BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Kkuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
pengumpulan data, pengoilahan data, analisis data, dan menyajikan data
yang dilakukan secara objektif untuk memecahkan hipotesis-hipotesis
yang ada. Menurut Creswell sendiri, pendekatan kuantitatif adalah jenis
penelitian dengan cara mengumpulkan data numerik yang dianalisis

menggunakan metode statistik.>’
Dalam penelitian ini berfokus pada pengaruh modal, biaya
produksi, dan harga jual terhadap tingkat pendapatan pembudidaya ikan
di Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2MKP) Mina
Makmur Desa Bendiljati Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung. Dikarenakan dalam penelitian kuantitatif menggunakan
metode statistika, maka ketepatan pemilihan alat analisis data, desain
penelitian, hingga instrumen yang digunakan haruslah menjadi catatan

tersendiri.

>Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019),
hal. 3-4
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Bahkan juga disebutkan metode penelitian kuantitatif merupakan
salah satu macam penelitian yang sistematis, tersetruktur dan terencana.
Penelitian jenis ini juga diidentikan oleh pemakaian data berupa angka
mulai dari pengumpulan data, pengidentifikasian, serta hasil akhir yang
diperoleh. Data tersebutpun masih pula ditunjang oleh gambar, tabel,
grafik dan hal-hal lainnya®®

2. Jenis Penelitian

Untuk jenis penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif.
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variable atau lebih.*® Variable yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi variable bebas (X1, X2, X3) dan variable terikat
(Y). dalam penelitian ini menggunakan variable bebas berupa modal,
biaya produksi, dan harga jual. Sedangkan variable terikatnya adalah
tingkat pendapatan.

Hubungan dua variabel bisa diterangkan dalam bentuk hubungan
positif maupun hubungan negatif. Hubungan antar variabel yang positif
dapat terjadi apabila variabel penelitian mengalami kenaikan, maka
variabel lainnya juga turut naik mengikuti kenaikan variabel penelitian
tersebut. Sebaliknya, apabila variabel penelitian mengalami penurunan,

maka variabel lainnya juga akan turut menurun. Sementara itu, hubungan

58 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta : Literasi Media
Publishing, 2015), hal.17

5 Muslich Ansori dan Sri Iswati, Meftodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga
University Press, 2017), hal. 22
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negatif terjadi apabila variabel penclitian mengalami kenaikan, tetapi
variabel lainnya mengalami penurunan. Demikian hubungan variabel
terjadi sebaliknya, apabila salah satu turun, maka lainnya akan mengalami
peningkatan.®
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan faktor penting dalam proses
pengumpulan data atau informasi terkait permasalahan dalam penelitian ini.
Peneliti menetapkan lokasi penelitian di Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan
dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur yang terletak di Desa Bendiljati Wetan
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Peneliti memilih lokasi
ini karena melihat fenomena yang patut untuk dilakukan penelitian. Dari
fenomena tersebut peneliti ingin mengetahui pengaruh modal, biaya produksi,
dan harga jual apakah berpengaruh terhadap tingkat pendapatan pembudidaya
ikan di Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2ZMKP) Desa
Bendiljati Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung.
C. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah bagian umum yang teridiri dari objek atau subjek
dengan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan hanya saja orang

tetapi obyek dan benda-benda alam yang lain.®* Populasi juga bukan

0 Indra Jaya, Penerapan Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Prenamedia Group,
2019), hal. 106
®1 Tarjo, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), hal. 45
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sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tertapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau
obyek itu.lain seperti penduduk wilayah, gejala-gejala, biaya operasioanl
dalam usaha dan lain sebagainya.®> Peneliti dapat mengambil data dari
seluruh anggota populasi atau hanya sebagian anggota populasi untuk
membuktikan atau menguji hipotesis-hipotesis yang diteliti.®®
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 57 orang yang merupakan
anggota dari Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2MKP)
Mina Makmur.
2. Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan.®® Teknik sampling yang
digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini yaitu Random
Sampling. Random Sampling adalah teknik penentuan sampel secara acak
tanpa memperhatikan sgtarata yang ada dalam populasi jika populasi
dianggap homogen.®

Adapun sampel yang diambil dari penelitian ini berupa data modal,
biaya produksi, dan harga jual yang diberikan Pusat Pelatihan Mandiri

Kelautan dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), hal. 126

8 Tarjo, Metode Penelitian..., hal. 47

6 Supranto, Statistik Pemimpin Berwawasan Global, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), hal.
76

8 Sugiyono, Metode Penelitian.....,hal. 129
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3. Sampel
Sampel adalah bagian yang memberikan gambaran umum dari
populasi. Sampel penelitian yang diteliti harus memiliki karakteristik
yang sama atau hampir sama dengan populasi agar dapat mewakili
populasi yang diamati.®®
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 57 pembudidaya
ikan yang merupakan anggota dari P2MKP Mina Makmur.
D. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Data merupakan sekumpulan informasi yang didapatkan dari
pengamatan suatu obyek yang bias berupa angka, lambang atau sifat.
Data dapat diartikan sebagai bahan mentah yang harus diolah baik
kualitatif ataupun kuantitatif untuk menghasilkan informasi atau
keterangan. Berdasarkan sumber untuk memperoleh data, dibagi
menjadi dua macam yaitu data primer (primery data) dan data sekunder
(secondary data). Data primer adalah data yang diperoleh langsung
oleh peneliti dari obyek penelitian. Sedangkan data sekunder adalah
data yang diperoleh tidak langsung dari obyek yang diteliti biasanya
berupa data-data yang diperoleh dari web, dokumentasi, atau arsip-

arsip resmi.®’

 Slamet Riyanto dan Aglis Adhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif,
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020), hal. 12-13

67 Syafizal Helmi Situmorang, Analisis Data Untuk Riset Manajemen dan Bisnis, (Medan:
USU Press, 2010), hal. 1-2
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Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung
dari anggota Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan
(P2MKP) Mina Makmur dari pembagian kuesioner secara langsung.
Dan juga data skunder berupa data-data yang di arsipkan berupa data
modal, biaya produksi, dan harga jual.

2. Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang terkait dalam
obyek penelitian. Variabel penelitian harus ditentukan dan dijelaskan
oleh peneliti agar alur dan hubungan penelitian lebih terarah dan dapat
dengan mudah dianalisis.®® Dalam penentuan variable penelitian,
dibagi menjadi dua variable yaitu:

1) Variabel Independen (variable bebas)

Variable independent adalah variable penyebab terjadinya
perubahan pada variable dependen. Variable independent biasanya
ditandai dengan X. Dalam penelitian ini variabel bebasnya berupa
modal (X1), biaya produksi (X2), dan harga jual (X3).

2) Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independent. Variabel dependen biasanya ditandai dengan
Y.® Dalam penelitin ini variabel dependennya berupa tingkat

pendapatan pembudidaya ikan anggota Pusat Pelatihan Mandiri

8 Burha Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 103
% Stephen P. Robbin dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat,
2008), hal. 485
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Kelautan dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur di Desa Bendiljati
Wetan.
3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran adalah aturan untuk penectapan dan penentuan
skala variabel berdasarkan jenis data yang digunakan dalam variabel
penelitian. Skala pengukuran digunakan untuk memperoleh hasil data
kuantitatif. Skala pengukuran sendiri terdiri atas 4 jenis yaitu skala
nominal, skala ordinal , skala interval dan skala rasio.

Berbagai skala sikap yang dapat digunakan untuk penelitian
administrasi, pendidikan, dan sosial meliputi skala likert, skala guttman,
skala scale, dan skala deferential. Ke lima jenis skala tersebut digunakan
dalam pengukuran yang akan mendapatkan data interval atau data rasio
tergantung pada bidang yang diukur.”

Dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah skala likert.
Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena
sosial. Untuk penelitian analisis kuantitatif, maka jawaban dapat diberi
skor, misalnya:

SS = Sangat Setuju, skor 5
S = Setuju, Skor 4
N = Netral, Skor 3

TS = Tidak Setuju, Skor 2

70 Sugiyono, Metode Penelitian.....hal. 146
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STS = Sangat Tidak Setuju, Skor 17
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Angket (Kuesioner)

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan kepada
beberapa responden. Pertanyaan atau pernyataan yang diberikan
kepada responden harus berhubungan dengan hipotesis pengujian.
Responden dari penelitian ini adalah pembudidaya ikan di Desa
Bendiljati  Wetan  Kecamatan  Sumbergempol  Kabupaten
Sumbergempol yang merupakan anggota Pusat Pelatihan Mandiri
Kelautan dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data dengan cara
mencari data berupa laporan, catatan, arsip-arsip data, dan lain
sebagainya. Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah data modal, biaya produksi, dan harga jual pembudidaya ikan di
Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2MKP) Mina
Makmur Desa Bendiljati Wetan.

2. Instrumen Penelitian
Melakukan sebuah penelitian sama dengan melakukan pengukuran

terhadap fenomena social maupun alam. Instrument penelitian adalah alat

1 Ibid., hal. 147
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yang digunakan untuk mengukur fenomena yang diamati. dari variabel-

variabel tersebut diberikan definisi operasioanl dan ditentukan indikator

yang akan diukur. Indikator-indikator tersebut dijabarkan menjadi

pernyataan atau pertanyaan.’

Penelitian ini menggunakan instrument berupa kuesioner dengan

menggunakan skala /ikert yang berdimensi 5 skala. Untuk mempermudah

penyusunan instrument penelitian, maka perlu digunakan Kkisi-kisi

instrument sebagai berikut:

Tabel 3.1

Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel

Definisi

Indikator

Skala

Modal (X1)

Modal adalah
sejumlah uang yang
dipakai sebagai
pokok untuk
berdagang,
berbisnis, melepas
uang, dan lain
sebagainya,
ataupun harta benda
yang digunakan
untuk menghasilkan
sesuatu guna
menambah

kekayaan finansial

1. Sumber modal
2. Besaran modal
3. Pemanfaatan

modal

Likert

72 Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian dan Uji Validitas Reliabilitas,
(Surabaya: Health Book Publishing, 2021), hal.6
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Biaya Biaya produksi |1.Biaya Bahan | Likert
Produksi adalah semua Baku
(X2) pengeluaran  yang |2.Biaya  Tenaga
dilakukan oleh Kerja
perusahaan untuk |3.Biaya Overhead
memperoleh faktor-
faktor produksi dan
bahan-bahan
mentah yang akan
digunakan  untuk
menciptakan
barang-barang yang
diproduksi
perusahaan.
Harga Jual | Harga jual adalah |1. Penetapan harga | Likert
(X3) sejumlah nilai uang |2.Daya saing
yang  dibebankan |3.Menutup biaya
terhadap suatu unit produksi
barang atau jasa.
Harga jual harus
bisa menutup biaya
produksi dan
dengan laba yang
wajar.
Tingkat Pendapatan adalah |1.Sumber Likert
Pendapatan penghasilan  yang pendapatan
(Y) menyebabkan 2. Keuntungan
bertambahnya 3. Pemenuhan
tingkat  konsumsi kebutuhan
dan tabungan.
Pendapatan
digunakan  untuk

memenuhi
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kebutuhan sehari-
hari untuk

mencapai kepuasan.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif. Hasil jawaban dari kuesioner yang disebar dihitunng menggunakan
metode statistik. Data yang diperoleh dikategorikan menggunakan table-tabel
tertentu agar mempermudah untuk menganalisisnya dengan menngunakan
bantuan aplikasi SPSS.”” Model yang digunakan untuk menganalisis data
dalam penelitian ini adalah:
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
pernyataan dalam kuesioner yang disajikan oleh penulis. Validitas
didefinisikan sebagai sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Keputusan valid tidaknya
kuesioner dinyatakan apabila:
a. Nilai r hitung > r table dengan taraf signifikan 5% maka valid
b. Nilai r hitung < r table dengan taraf signifikan 5% maka tidak valid”

2. Uji Reliabilitas

3 Novita Sari, Skripsi: Pengaruh Harga..., hal. 74
74 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Ibm SPSS 2.3, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), hal. 52
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Uji Reliablitas merupakan bentuk pengukuran untuk suatu kestabilan
dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalm
sebuah kuesioner. Uji reliabilitas dilakukan ketika variabel lebih dari satu,
namun sebaiknya uji reliabilitas dilakukan pada masing-masing variabel
agar diketahui mana variabel yang tidak reliabel. Variabel dinyatakan
reliabilitas ketika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.7

3. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel terikat dan
variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Jika nilai signifikan
> 0,05 maka variabel berdistribusi normal. Sedangkan apabila nilai
signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal. Distribusi
normal dengan menunjukkan garis lurus diagonal dan jika data normal
maka akan mengikuti garis diagonalnya.
4. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam pengujian regresi
linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel bebasnya,
maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi

terganggu.

75 Tim Penyusun, Modul Praktikum Metode Riset Untuk Bisnis dan Manajemen, (Bandung,
Universitas Widyatama), hal. 24
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menghindari pengambilan
kesimpulan menganai pengaruh uji parsial masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependen. Kriteria datanya adalah jika nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10,00 dan nilai tolerance > 0,10 maka
multikolinearitas tidak terjadi.’

5. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan

ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya pada suatu
model maka pengambilan keputusannya adalah:

a. Jika nilai coefficients untuk variabel independent memiliki nilai
signifikan < 0,05 maka model regresi terdapat heterokedastisitas.

b. Jika nilai coefficients untuk variabel independent memiliki nilai
signifikan > 0,05 maka model regresi tidak terdapat
heterokedastisitas.”’

6. Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda adalah pengujian yang apabila jumlah

variabel bebas lebih dari satu dengan satu variabel terikat. Variabel bebas

yang digunakan biasanya dilambangkan dengan X1 hingga Xn dengan

jumlah variabel terikat dilambangkan Y. untuk data yang diukur

76 Albert Kurniawan Pornomo, Pengolahan Riset Ekonomi Jadi Mudah Dengan IBM SPSS,
(Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2019), hal. 56-57

77 Wardan, Pengantar Aplikasi SPSS Versi 20,(Sulawesi Tenggara: LPPM Universitas
Muhammadiyah Buton Press), hal. 52
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menggunakan uji regresi linier berganda biasanya berupa data dengan

skala interval atau rasio. Secara umum dapat ditulis sebagai berikut:

Y = (X1, X2, X3,eeennnnnn Xn)
Dimana:
Y : Variabel terikat (Dependen)
Xi, X2, X3,...Xn - Variabel Bebas (Independen)

7. Uji Parsial (Uji T)

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikatnya. Jika hanya menggunakan satu sampel
maka menggunakan uji-t One Sample t-test, sedangkan jika dua sampel
maka menggunakan uji-t Independent Sample t-test dan Pariedt-test.
Dasar pengambilan keputusan uji T adalah:

a. Jika signifikan > 0,05 atau Thiwng < Traber berarti Ho diterima dan Ha
ditolak yang artinya X tidak berpengaruh kepada Y.
b. Jika signifikan < 0,05 atau Thitung < Traber berarti Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya X mempengaruhi Y.
8. Uji Serentak (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas berpengaruh
Bersama-sama terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan
adalah:

a. Jika signifikan < 0,05 atau Fhiwung < Frabel berarti Ho diterima dan Ha

ditolak yang artinya ada pengaruh.
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b. Jika signifikan < 0,05 atau Fhitung < Frabel berarti Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya tidak ada pengaruh.
9. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan variabel bebas memberikan penjelasan terhadap variabel
terikat. Semakin tinggi nilai koefisien determinan variabel bebas maka

semakin baik kemampuannya dalam menejalskan variabel terikat.”®

78 Vivi Indah Sari, Pengaruh Produktivitas Terhadap Pendapatan Petani Padi Dalam
Perspektif Ekonomi Islam, (Lampung: UIN Raden Rahmat, 2018), hal. 52-53



